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ABSTRAK 

 

Indonesia memberlakukan 3 sistem hukum, yaitu hukum barat, hukum 

Islam dan hukum adat, masing-masing sistem hukum tersebut memiliki 

pengaturannya sendiri, termasuk pengaturan mengenai kewarisan, khususnya 

mengenai ketentuan tentang ahli waris pengganti. Dari masing-masing pengaturan 

hukum kewarisan mengenai ketentuan tentang ahli waris pengganti tersebut 

terdapat persamaan dan perbedaan kedudukan yang di atur oleh masing-masing 

sistem hukum, khususnya antara hukum kewarisan Islam dengan hukum 

kewarisan menurut KUHPerdata. Masalah tersebut akan dibahas dalam penelitian 

ini.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode pendekatan 

kepustakaan, penelitian jenis ini karena data-data yang dibutuhkan berupa teori, 

konsep dan ide mengenai perbandingan tentang ahli waris pengganti antara 

hukum kewarisan Islam dengan hukum kewarisan menurut 

KUHPerdata.Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Adapun dalam 

penelitian hukum, penelitian ini termasuk penelitian yuridis normatif, yaitu 

penelitian yang dilakukan dengan cara meneliti bahan pustaka atau bahan 

sekunder. Oleh karena itu, dalam penelitian ini, bahan pustaka merupakan data 

dasar untuk melakukan penelitian. 

Dalam penelitian yang dilakukan, penulis memperoleh hasil bahwa 

kedudukan mengenai ahli waris pengganti telah di atur dengan jelas dalam hukum 

kewarisan menurut KUHPerdata, sedangkan dalam hukum kewarisan 

Islam,pengaturan mengenai kedudukan ahli waris pengganti, tidak di atur tegas 

secara teks normatif di dalam Al-Qur’an, namun telah diatur dalam Kompilasi 

Hukum Islam. Dari hasil penelitian tersebutlah sehingga dapat diperoleh 

persamaan dan perbedaan mengenai ketentuan tentang ahli waris pengganti 

menurut keduaa sistem hukum tersebut. 
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